BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana nilai t hitung
sebesar 5.875837 dengan nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar
0.0000< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa current ratio memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on assets pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar dibursa efek indonesia. Artinya semakin tinggi
tingkat current ratio yang dihasilkan maka semakin baik kemampuan
perusahaan untuk menutupi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan dapat menghasilkan dan
meningkatkan profit atau laba.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana nilai t hitung
sebesar 3.159410 dengan nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar
0.0028< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya
perusahaan harus mampu mengelola persediaan yang mereka miliki
dengan baik, bila perusahaan efektif mengelola jumlah persediaan maka
akan meningkatkan laba, tetapi bila perusahaan tidak efektif mengelola

persediaan maka laba yang dihasilkan akan berkurang.
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana nilai t hitung
sebesar -3.784795 dengan probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.0004<
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa periode perputaran hutang dagang
memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya
Periode perputaran hutang dagang dapat menunjukkan seberapa lama
waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melunasi hutangnya kepada
supplier. Hutang dagang dapat menghasilkan tambahan permodalan.
Apabila pembayaran hutang dagang diperlama, maka tambahan modal
yang dimiliki dapat digunakan untuk melakukan investasi. Dengan adanya
investasi maka perusahaan dapat melakukan kegiatan produksi dengan
lebih efektif. Adanya efektifitas ini akan mempengaruhi perusahaan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana nilai t hitung
sebesar 0.448406 dengan probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.6560>
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya
Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai
pada saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja
sampal pada saat kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode

tersebut berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi
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penggunaan modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang
periode perputaran modal kerja berarti semakin lambat perputaran modal
kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan rendah. Tingkat
perputaran modal kerja menunjukkan efektifitas penggunaan modal kerja
dalam perusahaan karena semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja
semakin efektif penggunaan modal kerja. Semakin cepat modal kerja
berputar maka semakin besar keuntungan yang dapat diraih suatu
perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas.

Tetapi modal kerja juga tidak selalu mempengaruhi perusahaan dalam
meningkatkan laba atau keuntungan. Dikarenakan nilai modal kerja
merupakan kas yang biasanya dijadikan untuk perputaran modal, tetapi
dalam meningkatkan laba perusahaan bisa lebih meningkatkan produknya
supaya penjualan lebih besar dan bisa meningkatkan laba.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana nilai t hitung
sebesar -5.053018 dengan probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.0000 <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on assets pada perusahaan plastik dan
kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya Penjualan
merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan. Perusahaan pastinya
menginginkan pertumbuhan penjualannya tetap stabil atau bahkan
meningkat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan penjualan perusahaan

tetap stabil atau bahkan meningkat, dan biaya-biaya dapat dikendalikan,
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maka laba yang diperoleh akan meningkat. Jika laba meningkat, maka
keuntungan yang akan diperoleh investor juga dapat meningkat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana nilai t hitung
sebesar 0.087535 dengan probabilitas yang dihasilkan sebesar
0.9306>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets pada perusahaan
plastik dan kemasan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya
Semakin besar skala perusahaan maka profitabilitas juga akan meningkat,
tetapi pada titik atau jumlah tertentu ukuran perusahaan akhirnya akan
menurunkan laba (profit) perusahaan. Teori critical menekankan pada
pengendalian oleh pemilik perusahaan terhadap sumber daya perusahaan
seperti aset, teknologi, kekayaan intelektual sebagai faktor-faktor yang
menentukan ukuran perusahaan. Dengan adanya sumber daya yang besar,
maka perusahaan dapat melakukan investasi baik untuk aktiva lancar
maupun aktiva tetap dan juga memenuhi permintaan produk. Hal ini akan
semakin memperluas pangsa pasar. Dengan adanya penjualan yang
semakin meningkat, perusahaan dapat menutup biaya yang keluar pada
saat proses produksi. Dengan begitu, laba perusahaan akan meningkat.
Tetapi ukuan perusahaan tidak juga bisa menentukan perusahaan dapat
meningkatkan laba atau keuntungannya. Karena ukuran perusahaan tidak

bisa menjadi tolak ukur perusahaan dalam meningkatkan laba nya.
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6.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan lebih mengelola tingkat likuiditas yang dimiliki.
Karena tingkat current ratio yang dihasilkan semakin tinggi, maka tingkat
untuk menghasilkan laba juga akan tinggi. Hal ini karena perusahaan dapat
mampu menutupi kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang dimilikinya.

2. Sebaiknya perusahaan juga mampu mengatur perputaran hutang
dagangnya. Hutang dagang dapat menghasilkan tambahan permodalan.
Apabila pembayaran hutang dagang diperlama, maka tambahan modal
yang dimiliki dapat digunakan untuk melakukan investasi. Dengan adanya
investasi maka perusahaan dapat melakukan kegiatan produksi dengan
lebih efektif. Adanya efektifitas ini akan mempengaruhi perusahaan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba.

3. Sebaiknya juga perusahaan mampu meningkatkan ukurannya, karena
semakin besarnya ukuran perusahaan semakin perusahaan dapat
meningkatkan keuntungan.

4. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya lebih mengembangkan lagi penelitian

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas.



